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Definisi kekerasan seksual dalam Permen PPKS yang disadur dari dua 
naskah akademik dengan penambahan konteks kewenangan 
Kemendikbudristek (Ditjen Dikti, 2020; Komnas Perempuan, 2017)

1

Bab I Bab II Bab III Bab IV

Ketentuan Umum menjelaskan lima hal kunci:

Bab VII Bab VIII Bab IX

Formalisasi Satuan Tugas PPKS (satgas) sebagai bagian dari perguruan tinggi
yang berfungsi sebagai pusat PPKS di perguruan tinggi

2

Tujuan dan prinsip Permen PPKS yang mengutamakan inklusivitas, kolaborasi, 
dan akuntabilitas semua pemangku kepentingan

3

Sasaran Permen PPKS yang meliputi mahasiswa, pendidik, tenaga 
kependidikan (tendik), warga kampus, dan masyarakat umum yang 
berinteraksi dengan sivitas akademika dan tendik

4

Jenis dan bentuk kekerasan seksual yang sering ditemui di lingkungan 
perguruan tinggi, termasuk kondisi apa saja yang tidak bisa dianggap sebagai 
persetujuan korban yang sah

5

“Kekerasan Seksual adalah setiap perbuatan 

merendahkan, menghina, melecehkan, 

dan/atau menyerang tubuh, dan/atau fungsi 

reproduksi seseorang, karena ketimpangan 

relasi kuasa dan/atau gender, yang berakibat 

atau dapat berakibat penderitaan psikis 

dan/atau fisik termasuk yang mengganggu 

kesehatan reproduksi seseorang dan hilang 

kesempatan melaksanakan pendidikan tinggi 

dengan aman dan optimal.”

Bab V Bab VI

Bab VII Bab VIII Bab IX

Terkait sasaran, Permen PPKS ini berlaku untuk mencegah dan menangani setidaknya
11 kemungkinan kejadian kekerasan seksual:

Pasal 4:

Sasaran Pencegahan dan 

Penanganan Kekerasan 

Seksual meliputi:

a. Mahasiswa;

b. Pendidik;

c. Tenaga Kependidikan;

d. Warga Kampus; dan

e. masyarakat umum yang 

berinteraksi dengan 

Mahasiswa, Pendidik, dan 

Tenaga Kependidikan dalam 

pelaksanaan Tridharma.

Bab I Bab II Bab III Bab IV Bab V Bab VI
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Bab I Bab II Bab III Bab IV Bab V Bab VI Bab VII Bab VIII Bab IX

Pencegahan kekerasan seksual di perguruan tinggi mencakup dua tingkat:

Individu
(agen)

Institusi
(struktur)

2

1 Pembelajaran
Mewajibkan mahasiswa, pendidik, dan tendik mempelajari 
modul PPKS

Penguatan tata kelola
Merumuskan kebijakan, membentuk satgas, menyediakan 
layanan pelaporan KS, dsb.

Penguatan budaya komunitas mahasiswa, pendidik, dan tendik

Mengadakan komunikasi, informasi, dan edukasi di kegiatan pengenalan kehidupan 
kampus; organisasi kemahasiswaan; dan/atau jaringan komunikasi informal.

3

2 Permohonan tertulis untuk mendapat persetujuan kaprodi/jurusan

bila pertemuan tidak bisa dihindari

Pembatasan pertemuan individual
di luar wilayah, jam operasional, dan/atau kepentingan kampus

1

Bab VIIIBab I Bab II Bab III Bab IV Bab V Bab VI Bab VII

Jika ada laporan kekerasan seksual, perguruan tinggi wajib melakukan empat hal:

Bab IX

1 Pendampingan*

Pelindungan*

Konseling

3 Pengenaan 
Sanksi 
Administratif

Pemulihan Korban*
4

Layanan 
kesehatan

Bantuan  
hukum

Advokasi Bimbingan sosial dan rohani

Jaminan bebas dari ancaman yang berkenaan dengan aduan atau kesaksian yang diberikan

▪ Sanksi ringan, sedang, atau berat (dari teguran tertulis hingga pemberhentian)

▪ Setelah menyelesaikan sanksi ringan dan sedang, pelaku wajib mengikuti konseling

▪ Laporan hasil konseling sebagai prasyarat re-integrasi pelaku ke kampus

▪ Pemimpin perguruan tinggi berhak menjatuhkan sanksi lebih berat

▪ Perguruan tinggi yang tidak melakukan PPKS dapat dikenai sanksi administratif

Tindakan medis Terapi fisik Terapi psikologis Bimbingan sosial dan rohani

*Dilakukan berdasarkan persetujuan korban, dan dalam hal Korban atau saksi merupakan penyandang 
disabilitas, pendampingan dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan disabilitas.

2
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Bab VII Bab VIII Bab IXBab I Bab II Bab III Bab IV

Satgas di tingkat perguruan tinggi memiliki:

Melakukan berbagai tindakan baik dengan pihak internal maupun eksternal kampus untuk melakukan penanganan yang baikWewenang

Menjamin kerahasiaan identitas pihak-pihak yang berkaitan langsung dengan laporan dan menjaga independensi satgasKode Etik

Bila ada dugaan penyalahgunaan wewenang, bisa dilaporkan ke Mendikbudristek melalui Inspektorat JendralBatasan

1. Membantu Pemimpin Perguruan Tinggi menyusun pedoman PPKS

2. Menyosialisasikan pendidikan kesetaraan gender, kesetaraan disabilitas, pendidikan kesehatan seksual dan 
reproduksi, serta PPKS bagi Warga Kampus

Edukasi tentang 
Pencegahan

Tugas

3. Menindaklanjuti Kekerasan Seksual berdasarkan laporan

3. Melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam pemberian pelindungan termasuk unit yang 
menangani layanan disabilitas, bila Korban, saksi, pelapor, dan/atau Terlapor memiliki disabilitas

4. Memantau pelaksanaan rekomendasi satgas oleh Pemimpin Perguruan Tinggi

Penanganan  
Laporan

6. Melakukan survei iklim keamanan kampus dari kekerasan seksual setiap semester

7. Menyampaikan laporan kegiatan PPKS ke pemimpin perguruan tinggi setiap semester

Pemantauan dan 
Evaluasi

Bab V Bab VI

Proses pembentukan Satgas Sesuai Permendikbudristek No. 30/2021:

Seleksi calon 
anggota Satgas

(oleh pansel)

Pembentukan 
Panitia Seleksi 
(pansel)* ad hoc

Penetapan anggota Satgas
bukan ad hoc

(oleh pemimpin perguruan tinggi)

1 2 3

Pemimpin PT mengusulkan minimum 10 
orang calon Pansel

Pelatihan dan seleksi melalui E-Learning/ LMS

PT melakukan uji publik untuk mendapatkan 
masukan

SK untuk meresmikan Pansel

Pemilihan kandidat berdasarkan komposisi 
gender dan keterwakilan unsur warga kampus

SK meresmikan Satgas PPKS

a

b

c

d

a. Review persyaratan administrasi & CV

b. Pansel mewawancarai calon Satgas

c

a

b Satgas mengikuti pelatihan (LMS)

Bab VII Bab VIII Bab IX

Pembentukan pansel dan pelaksanaan tugas pansel setelah dibentukTata Cara

Keanggotaan, kualifikasi calon, dan dokumen untuk bukti kualifikasi calonPersyaratan

Durasi dan tata cara pergantian anggota dalam hal terjadi “faktor X” selama masa tugas (misal: meninggal dunia, lulus kuliah, dsb)Masa Tugas

Bab IIIBab I Bab II Bab IV Bab V Bab VI
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Dua Skema Pembentukan Satgas

PT yang memiliki kasus KS PT yang tidak memiliki kasus KS

Pemimpin PT membentuk Satgas 
Adhoc untuk penanganan kasus KS

Pemimpin PT membentuk Satgas 
bukan Adhoc (sesuai 

Permendikbudristek No. 30/2021) 
untuk Pencegahan dan Penanganan 

kasus KS

Dapat berjalan secara paralel

1 2

Contoh Uji Publik Calon Pansel
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Bab I Bab II Bab III Bab IV Bab V Bab VI Bab VII

Jika ada laporan kekerasan seksual, satgas harus melakukan lima proses ini:

Bab VIII Bab IX

1

Penerimaan  
laporan

• Harus sederhana dan 
mudah diakses 
penyandang disabilitas

Satgas melakukan:

• Identifikasi korban
atau saksi pelapor

• Penyusunan  
kronologi

• Inventarisasi 
kebutuhan korban  
atau saksi pelapor

• Pemberian informasi 
mengenai hak korban 
atau saksi

• Menyediakan 
pendamping disabilitas 
dan pemenuhan 
akomodasi yang layak 
bagi korban/ 
saksi/Terlapor dengan 
disabilitas

• Batasan penyelesaian 30 
hari kerja

• Hak pendidikan/ 
pekerjaan Terlapor 
dapat diberhentikan  
sementara

• Muatan kesimpulan dalam hal:

1) terlapor terbukti sebagai pelaku
kekerasan seksual; atau

2) tidak terbukti adanya
kekerasan seksual

• Muatan rekomendasi dalam hal 1)  paling 
sedikit memuat:

a) pemulihan Korban;

b) sanksi kepada pelaku; dan

c) tindakan pencegahan  
keberulangan

• Muatan rekomendasi dalam hal 2) 
merekomendasi pemulihan nama baik 
Terlapor

• Rekomendasi ditetapkan 
dengan Keputusan 
Pemimpin Perguruan 
Tinggi

Selama masa Pemulihan 
bagi Korban yang berstatus 
sebagai:

• Mahasiswa,  kampus 
tidak mengurangi masa 
studi atau tidak dianggap 
cuti studi;

• Pendidik atau Tendik, 
memperoleh hak sesuai 
dengan

perundang-undangan

Satgas membantu 
Pemimpin Perguruan 
Tinggi melakukan 
tindakan Pencegahan 
keberulangan Kekerasan  
yang paling sedikit 
meliputi penguatan:

• Pembelajaran;

• Tata Kelola; dan

• Budaya komunitas 
kampus

2

Pemeriksaan

3

Penyusunan kesimpulan
dan rekomendasi

4

Pemulihan

5

Tindakan Pencegahan 
Keberulangan

Hasil Pemeriksaan Ulang dapat berupa:

1. Penguatan Keputusan Pemimpin Perguruan Tinggi; atau

2. Pemberian rekomendasi kepada Pemimpin Perguruan Tinggi untuk:

1. Memberatkan sanksi bagi Terlapor atau

2. Meringankan sanksi Terlapor

1. Pengenaan sanksi administratif bagi Terlapor atau

2. Pemulihan nama baik Terlapor

Mengubah

Keputusan Pemimpin Perguruan Tinggi

Membatalkan

Keputusan Pemimpin Perguruan Tinggi

atau

Jika Keputusan Pemimpin Perguruan Tinggi dirasa tidak adil, Korban dan Terlapor dapat meminta 
Dirjen Diktiristek dan/atau Dirjen Diksi melakukan Pemeriksaan Ulang

Bab VBab I Bab II Bab III Bab IV Bab VI Bab VII Bab VIII Bab IX
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Paling lama satu tahun:

▪ Satgas PPKS yang sudah ada harus 
menyesuaikan dengan ketentuan Permen ini

▪ Perguruan tinggi yang belum memiliki satgas 
PPKS harus membentuknya berdasarkan 
ketentuan Permen ini

Saksi dan korban berhak:

▪ mendapat jaminan kerahasiaan 
identitasnya

▪ meminta pendampingan, 
pelindungan, dan pemulihan dari 
perguruan tinggi melalui satgas

Korban juga berhak:

▪ meminta informasi perkembangan 
penanganan laporannya

▪ Pemimpin perguruan tinggi wajib memberi 
laporan hasil pemantauan dan evaluasi PPKS di 
kampusnya ke Menteri via Puspeka setiap 
semester

▪ Laporan hasil pemantauan dan evaluasi

memuat:

▪ Menteri dapat sewaktu-waktu memantau PPKS 
langsung dalam hal terjadi kekerasan seksual:

a. skala berat;
b. kondisi korban kritis;
c. korban berada di wilayah negara berbeda atau 

lintas yurisdiksi; dan/atau
d. melibatkan pelaku yang kedudukannya tinggi

Bab VII Bab VIII Bab IX

Hak korban dan saksi 
pelapor

Garis koordinasi antara 
perguruan tinggi dan 

kementerian jelas
Persyaratan:

Rentang waktu untuk 
penyesuaian diatur

a. Kegiatan Pencegahan KS
b. Hasil Survei yang dilakukan Satgas

c. Data Pelaporan KS
d. Kegiatan Penangan KS
e. Kegiatan Pencegahan Keberulangan KS

Memaksimalkan efektivitas implementasi PPKS dengan beragam perangkat:

Laman Informasi:
https://merdekadarikekerasan.kemdikbud.go.id/

Sistem Pengelolaan Pembelajaran 
(LMS): https://belajarbersama-
cerdasberkarakter.kemdikbud.go.id/

Materi Seleksi Pansel dan 
Pelatihan Satgas

Modul Pembelajaran untuk 
Mahasiswa, Pendidik, dan 
Tendik

Modul Pembelajaran di SPADA INDONESIA



8

Memaksimalkan efektivitas implementasi PPKS dengan beragam perangkat:

Modul Seleksi Pansel (Panitia 
Seleksi) dan Pelatihan Satgas

Perangkat Implementasi PPKS3

E-Learning (LMS) bagi Seleksi 
Pansel dan Pelatihan Satgas

MODUL PEMBENTUKAN  
PANSEL DAN SATGAS

Seluruh calon Pansel seluruh Perguruan Tinggi 
sebagai syarat seleksi

Modul pelatihan akan dikemas dalam bentuk LMS
(Learning Management System)

Seluruh anggota Satuan Tugas PPKS di Perguruan 
Tinggi

Pusat e-learning Puspeka (https://belajarbersama-
cerdasberkarakter.kemdikbud.go.id)

Sasaran 
Pengguna

Metode 
Penyampaian

Tempat Akses

Perangkat yang sedang dikembangkan:

Modul Pembelajaran untuk 
Mahasiswa, Pendidik, dan Tendik

Pembelajaran (LMS) untuk 
Mahasiswa, Pendidik, dan Tendik di 
SPADA INDONESIA

Perangkat Implementasi PPKS3

MODUL PEMBELAJARAN UNTUK 
SELURUH SIVITAS AKADEMIKA  

DAN TENDIK

Seluruh mahasiswa, pendidik, dan tenaga 
kependidikan

Modul pelatihan akan dikemas dalam bentuk 
LMS (Learning Management System)

Modul pelatihan akan diunggah ke
SPADA INDONESIA

Sasaran 
Pengguna

Metode 
Penyampaian

Tempat Akses
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23

MODUL PEMBELAJARAN UNTUK 
SELURUH SIVITAS AKADEMIKA DAN  

TENDIK

MODUL PELATIHAN UNTUK PANSEL DAN  
SATGAS

2

Seluruh mahasiswa, pendidik, dan
tenaga kependidikan

Seluruh calon Pansel seluruh Perguruan Tinggi
sebagai syarat seleksi

Modul pelatihan akan dikemas dalam 
bentuk LMS (Learning Management 
System)

Modul pelatihan akan diunggah ke
SPADA INDONESIA

Modul pelatihan akan dikemas dalam bentuk LMS
(Learning Management System)

Seluruh anggota Satuan Tugas PPKS di 
Perguruan Tinggi

Pusat e-learning Puspeka 
(https://belajarbersama-
cerdasberkarakter.kemdikbud.go.id)

Sasaran
Pengguna

Metode
Penyampaian

Tempat Akses

1

Perangkat Turunan Permen PPKS4

Gambaran Umum Modul PPKS

Memaksimalkan efektivitas implementasi PPKS dengan beragam perangkat:

d PORTAL PPKS (https://portalppks.kemdikbud.go.id)

Fungsi PORTAL PPKS:

1. Platform Pelaporan Usulan Pansel dan Satgas untuk mendapatkan akses pelatihan di LMS
2. Pengumuman hasil pelatihan dan seleksi pansel dan satgas

Rencana Pengembangan PORTAL PPKS :

1. Penyampaian laporan hasil Monev PPKS per semester oleh PT
2. Aplikasi bagi Satgas menginput laporan KS yang masuk
3. Help Desk pelaksanaan PPKS

Perangkat Implementasi PPKS3

Admin Kemendikbudristek, Admin PT, Pemimpin PT, 
Pansel PT, Satgas PT

Sasaran:
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Materi edukasi untuk meningkatkan awareness publik 
mengenai isu Kekerasan Seksual, Kekerasan Berbasis 
Gender di dunia Pendidikan dilakukan sejak tahun 2020-
2022 (68 konten, dengan viewer 13.7 jt)

Perangkat Implementasi PPKS3

Memaksimalkan efektivitas implementasi PPKS dengan beragam perangkat:

Materi Edukasi tentang Kekerasan Seksual dan Kesetaraan 
Gender

f

Memaksimalkan efektivitas implementasi PPKS dengan beragam perangkat:

SOP dan Borang

Itjen

Perangkat Turunan Permen PPKS3

Pedoman Pelaksanaan Permen PPKS 
dalam Bentuk Animasi

Kemdikbud.lapor.go.id
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Laporan Pembentukan Satgas PPKS : 11 bulan sejak Permendikbudristek 30/2021

Langkah penting yang perlu dilakukan oleh semua PTN :

• Bagi PT yang belum menetapkan admin portal, harap segera menetapkan admin

• Secara rutin untuk mengingatkan capansel untuk segera menyelesaikan pelatihan LMS, dan 
batas waktu pengerjaan LMS adalah 3 hari sejak capansel mendapatkan akses ke modul
pelatihan LMS

• Bagi PT yang sedang mempersiapkan uji publik, diharapkan segera melaksanakan uji publik dan 
menetapkan pansel dengan SK Rektor/Direktur perguruan tinggi

Sumber informasi dan panduan bagi yang membutuhkan:
• Website : https://merdekadarikekerasan.kemdikbud.go.id/
• Email : merdekadarikekerasan@kemdikbud.go.id
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PORTAL PPKS

Platform Manajemen data dan 
Monitoring Pencegahan dan 
Penanganan Kekerasan 
Seksual.

USER PORTAL PPKS
- Admin PT
- Panitia Seleksi

- Satuan Tugas
- Pimpinan PT

https://portalppks.kemdikbud.go.id/login

LMS-PPKS
Learning Management System

Platform Pelatihan dan Seleksi 
Calon Panitia Seleksi Satuan 
Tugas PPKS PT dan Pelatihan 

bagi Satuan Tugas PPKS
Terpilih

USER LMS-PPKS
- Calon Panitia Seleksi

- Satuan Tugas

https://belajarbersama-cerdasberkarakter.kemdikbud.go.id/

Penggunaan Portal PPKS & LMS PPKS5

DEFINISI PORTAL PPKS

PENGGUNA PORTAL PPKS

Portal PPKS memiliki 5 jenis pengguna yaitu:

• Administrator Pusat (Kemendikbudristek)

• Administrator Perguruan Tinggi (Admin PT)

• Pimpinan Perguruan Tinggi (Pimpinan PT)

• Panitia Seleksi Perguruan Tinggi (Pansel PT)

• Satuan Tugas Perguruan Tinggi (Satgas PT)

• Portal Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual atau disebut dengan Portal PPKS 

merupakan sebuah sistem yang digunakan untuk melakukan pemantauan dan evaluasi 

pelaksanaan Permendikbudristek nomor 30 tahun 2021 pada Perguruan Tinggi.

• Portal PPKS diakses melalui laman https://portalppks.kemdikbud.go.id
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AKTIVITAS AKUN PORTAL

Administrator Pusat (Kemendikbudristek)

• Pengelola data portal level nasional

• Pengelola data statistik Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 

Seksual di Perguruan Tinggi sebagai laporan tim kepada pimpinan

Administrator Perguruan Tinggi (Admin PT)

• Bertanggung jawab atas data pengguna

• Melakukan manajemen pengguna portal untuk perguruan tingginya

• Mendaftarkan dan memasukan data-data pengguna baru sesuai 

dengan jenis pengguna

• Mengaktifkan dan menon-aktifkan pengguna

• Melakukan penyesuaian data-data pengguna

• Menghapus pengguna

AKTIVITAS AKUN PORTAL

Pimpinan Perguruan Tinggi (Pimpinan PT)

• Menerima laporan nilai pelatihan dan seleksi kandidat panitia seleksi 

perguruan tinggi melalui LMS.

• Melihat statistik pengguna dan laporan kasus Kekerasan Seksual

• Menerima laporan kasus yang dilaporkan oleh Satuan Tugas

• Menerima rekomendasi atas laporan kasus

• Menyampaikan keputusan atas rekomendasi yang diberikan oleh 

Satuan Tugas

• Mengisi dan mengirimkan instrument monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan permendikbudristek 30 tahun 2021

Panitia Seleksi PPKS Perguruan Tinggi (Pansel PT)

• Melihat data satuan tugas yang aktif

• Melihat statistik laporan pencegahan dan penanganan kekerasan 

seksual

• Mengisi dan mengirimkan instrument monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan permendikbudristek 30 tahun 2021
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AKTIVITAS AKUN PORTAL

Satuan Tugas PPKS Perguruan Tinggi

• Melihat data satuan tugas yang aktif

• Melihat statistik laporan pencegahan dan penanganan kekerasan 

seksual

• Melaporkan kasus, kronologi, dan rekomendasi (hanya yang ditunjuk 

sebagai ketua)

• Mengisi dan mengirimkan instrument monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan permendikbudristek 30 tahun 2021
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MELAKUKAN REGISTRASI ADMIN PT

• Masuk ke laman https://portalppks.kemdikbud.go.id

• Kemudian pilih menu Registrasi Admin

Klik tombol ini

PENGGUNAAN PORTAL PENCEGAHAN DAN PENANGANAN KEKERASAN SEKSUAL (PPKS)

1. Masukan nama perguruan tinggi

2. Masukan nama lengkap Admin PT

3. Masukan email sesuai dengan yang 

dituliskan dalam surat permohonan

4. Konfirmasi ulang email yang didaftarkan

Masukan data-data dengan benar 

Sesuai dengan surat permohonan yang 

diajukan oleh Perguruan Tinggi Anda

1

2

3

Kemudian klik daftar

4
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Periksa kembali data-data anda, jika 

sudah yakin klik tombol proses

Permohonan registrasi berhasil terkirim

Permohonan registrasi anda telah kami terima, 

silakan menunggu Admin Pusat menyetujui 

permohonan registrasi yang anda lakukan.
Kemudian klik proses

Setelah disetujui oleh Admin Pusat, Anda akan memperoleh kata sandi satu kali untuk 

melakukan proses login yang dikirimkan melalui email yang didaftarkan. Kemudian masuk 

Kembali ke laman https://portalppks.kemdikbud.go.id dan login menggunakan email dan 

password yang telah dikirimkan
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Akses laman https://portalppks.kemdikbud.go.id 

dan login menggunakan email dan password 

yang telah dikirimkan

Masukan email yang 

telah didaftarkan

Masukan password yang 

telah diterima dalam email

Klik tombol login

Untuk login pertama kali anda diharuskan 

membuat sandi baru dengan ketentuan 

seperti di samping

Contoh: Password2022%



20

Nama Perguruan Tinggi Admin PT.com

Nama Perguruan Tinggi
Admin PT.com

Untuk menambahkan 

kandidat panitia seleksi Pilih 

menu berikut
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unggah foto dengan 
ukuran maks 2MB

isi nama lengkap 
kandidat pansel

Pilihan isian: Dosen, 
Tenaga Kependidikan,  
dan Mahasiswa

Isikan salah satu nomor 
identitas kandidat pansel

Isi nomor Handphone 
atau WhatsApp

Pilih jenis kelamin

isi asal fakultas/prodi  
kandidat pansel

Unggah surat 
rekomendasi bentuk  
file pdf/doc

Unggah daftar Riwayat 
hidup pdf/doc

Isi dengan alamat 
email kandidat pansel 
yang aktif

Isi dengan nomor 
telepon kantor

Isi dengan tanggal 
lahir kandidat pansel

Kemudian klik selanjutnya

1

9

11

12

2

3 10

4

5

6

7

8

PENGGUNAAN PORTAL PENCEGAHAN DAN PENANGANAN KEKERASAN SEKSUAL (PPKS)

Interface daftar Pansel

Nama Perguruan Tinggi Admin PT.com
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Aktivasi Pansel ke Dalam Portal

Nama Perguruan Tinggi

Admin PTJumlah kandidat pansel 
yang lulus passing grade 
pelatihan dan seleksi 
melalui LMS

Memindahkan  
nama pansel 
yang akan 
aktif dan tidak

Unggah Surat Keputusan penetapan pantia seleksi 
perguruan tinggi. Nama yang diaktifkan di portal 
harus mengacu pada SK yang diunggah

Jumlah pansel yang 
diaktifkan (berdasarkan 
SK penetapan Pansel  
oleh Pimpinan PT)

Nama Pansel yang 
lulus pelatihan dan 
seleksi melalui LMS 
dan Uji Publik serta 
ditetapkan melalui 
SK Pimpinan  
Perguruan Tinggi

Nama Pansel yang
lulus pelatihan dan
seleksi melalui LMS

Jika data sudah 
sesuai SK, silakan  
klik KIRIM

Data Satuan Tugas tidak dapat ditambahkan, jika belum ada Panitia Seleksi yang diaktifkan 

dalam Portal PPKS

Nama Perguruan Tinggi Admin PT



23

PORTAL-PPKS <> LMS-PPKS

USER LMS TEREGISTER BY SYSTEM

USER SELESAI MENGERJAKAN LMS

ID LMS 
CREATED

USER MEMPEROLEH NILAI

GET API Skor based on ID LMS

Perubahan status kelulusan LMS

PORTAL PPKS

USER CALON PANSEL 
CREATED

LMS-PPKS
Learning Management System

Notifikasi ke e-mail
user by system

sinkronisasi data dilakukan 
terjadwal setiap pukul 00:00

M -PP
DI

Laman LMS PPKS
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BUKU PETUNJUK (USER MANUAL)

DAFTAR ISTILAH

• Portal PPKS: Sistem manajemen implementasi Permendikbudristek 30/2021

• Admin PT: akun Administrator tingkat perguruan tinggi. Bertanggung jawab atas manajemen 

data pengguna sesuai dengan perguruan tingginya.

• Pimpinan PT: akun Pimpinan perguruan tinggi. Dapat diisi oleh Rektor atau orang yang 

ditugaskan untuk menjadi penanggung jawab implementasi Permendikbudristek 30/2021

• Kandidat Panita Seleksi: Orang yang ditunjuk menjadi calon panitia seleksi. Admin 

melakukan input melalui portal agar kandidat panitia seleksi memperoleh akses menuju LMS. 

Akun ini tidak dapat login ke dalam portal.

• Panitia seleksi PT: Akun kandidat panitia seleksi yang diaktifkan oleh admin, sehingga 

dapat mengakses portal PPKS. Syarat untuk dapat diaktifkan: lulus dari LMS, lolos uji publik, 

dan namanya masuk ke dalam surat keputusan penetapan panitia seleksi oleh pimpinan 

perguruan tinggi.

• Satuan tugas PT: akun satuan tugas pencegahan dan penanganan tindak kekerasan seksual 

di perguruan tinggi. Ditunjuk melalui seleksi dan ditetapkan dalam surat keputusan penetapan 

satuan tugas oleh pimpinan perguruan tinggi
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PENGGUNAAN PORTAL PENCEGAHAN DAN PENANGANAN KEKERASAN SEKSUAL (PPKS)

• Learning Management System (LMS): Sistem yang dikembangkan oleh kemendikbudristek 

untuk memfasilitasi pelatihan dan seleksi panitia seleksi. Juga digunakan untuk melakukan 

pelatihan kepada satuan tugas PPKS.

• Huruf spesial karakter: karakter non-alfabet dan non-angka. Bisa menggunakan tanda baca 

atau symbol.

⮚ Bagaimana cara register Admin Perguruan Tinggi?

Untuk proses aktivasi admin portal PPKS, kami akan memverifikasi beberapa data, oleh karena itu diharapkan untuk melakukan
prosedur sbb :

1.

2.

3.

Mengisi GForm yang disediakan

Melakukan registrasi admin mandiri di portal PPKS

Mengirimkan Surat Tugas yang ditandatangani oleh Pimpinan Perguruan Tinggi

⮚ Kenapa User Admin PT tidak dapat digunakan Login ke portal PPKS?

1. Pastikan User telah diaktifkan oleh admin Pusat, dan sudah melakukan aktivasi melalui portal.
Jika telah diaktifkan oleh admin Pusat, e-mail yang terdaftar akan memperoleh balasan dari system yang berisikan password 
sekali waktu.

2. Pastikan username dan password sudah benar.

3. Jika user lupa password, silahkan melakukan reset kata sandi

FAQ & Bantuan Informasi Pansel Satgas PPKS6
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⮚ Kenapa Calon Pansel tidak memperoleh e-mail balasan system?

1. Pastikan tidak ada typo pada saat pengisian e-mail calon pansel. Jika terjadi dapat menghubungi Admin Portal untuk
perubahan data.

2. Jika alamat e-mail sudah benar, silakan periksa kotak masuk, promosi, social, atau spam pada e-mail calon pansel.

3. Jika poin 2 tidak ada, silakan gunakan menu lupa password pada laman https://belajarbersama-
cerdasberkarakter.kemdikbud.go.id/ dan masukkan e-mail yang didaftarkan kemudian periksa kembali kotak masuk, promosi, 
social, atau spam pada alamat e-mail tersebut.

4. Jika poin 3 tidak mendapatkan balasan dari system, Admin PT dapat menghubungi Admin Pusat terkait kendala yang terjadi.

⮚ Kenapa Calon Pansel yang telah selesai LMS-PPKS, status di portal PPKS tidak berubah?

1. Sinkronisasi data Portal PPKS dengan LMS dilakukan setiap pukul 00:00 WIB mohon ditunggu hingga esok hari.

2. Jika status belum berubah, dapat menghubungi Admin Pusat.

3. Data-data user tersebut dapat disampaikan ke Admin Pusat untuk dapat dilakukan penyesuaian nilai pada Portal PPKS.

FAQ & Bantuan Informasi Pansel Satgas PPKS6

FAQ & Bantuan Informasi Pansel Satgas PPKS6
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Perguruan Tinggi dapat menghubungi Pusat Penguatan
Karakter (Puspeka) untuk berkoordinasi mengenai panduan
pembentukan Pansel & Satgas PPKS melalui:

1. Email merdekadarikekerasan@kemdikbud.go.id

2. WAG Admin PPKS

FAQ Pansel Satgas PPKS

● Instagram: @cerdasberkarakter.kemdikbudri
https://www.instagram.com/cerdasberkarakter.kemdikbudri/

● Facebook: Cerdas Berkarakter Kemdikbud RI
https://www.facebook.com/cerdasberkarakter.kemdikbudri/

● YouTube: Cerdas Berkarakter Kemdikbud RI
https://www.youtube.com/cerdasberkarakterkemdikbudri

● TikTok: @cerdasberkarakter
https://www.tiktok.com/@cerdasberkarakter

FAQ & Bantuan Informasi Pansel Satgas PPKS6

Mari kita bersama-sama
hapuskan kekerasan seksual

untuk menciptakan satuan pendidikan yang aman dan 
nyaman, merdeka dari kekerasan

demi terwujudnya
Pelajar Pancasila dan Merdeka Belajar

72

#MerdekaBeragamSetara #Merdekadari3DosaPendidikan #BersamaHapusKekerasanSeksual
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Terima kasih
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